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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Mengetahui sebab seni hadrah 
dapat berkembang di pedesaan.. 2) Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan seni 
hadrah berkembang di pedesaan. 3). Mengetahui dampak dari keberadaan seni hadrah 
dalam kehidupan religiusitas masyarakat di pedesaan. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui peran 
Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo dalam memberi perkembangan 
pada seni hadrah di pedesaan. Seni hadrah menjadi salah satu pengisi acara yang 
sering dipakai oleh masyarakat yang mengadakan hajatan dan kelompok Kelompok 
Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo sering menjadi pengisi acara pada hajatan yang 
diadakan masyarakat terutama di pedesaan. Sehingga seni hadrah tetap lestari dan 
memberikan dampak positif pada segi religiusitas masyarakat terutama di pedesaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Variabel penelitian ini yaitu perkembangan seni hadrah di 
pedesaan, faktor-faktor penyebab perkembangan seni hadrah di pedesaan dan dampak 
religiusitasnya bagi masyarakat di pedesaan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan 
adalah data primer dan sekunder. Teknik pengolahan data melalui empat tahap yaitu 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
     Dakwah Islam  terus berkembang dari waktu ke waktu. Berbagai cara 
dilakukan dalam melakukan dakwah Islam agar terus berkembang dan diterima 
masyarakat. Dakwah tersebut bisa dilakukan dengan ceramah, kajian, tulisan, 
bahkan lewat media musik.  
     Bentuk dakwah dikemas sedemikian rupa agar dapat tepat sasaran 
menuju objek mana yang akan didakwah. Pendakwah harus bisa menempatkan 
diri bila akan melakukan dakwah, bagaimana pendakwah melakukan dakwah di 
daerah perkotaan atau di daerah pedesaan. Dan disini kami akan mengkaji salah 
satu media dakwah yang tetap lestari dan berkembang di daerah pedesaan yaitu 
seni hadrah yaitu dakwah yang dilakukan lewat media musik. 
     Salah satu jenis kesenian dahulu  yang digunakan Walisongo dalam 
menyebarkan agama Islam adalah lewat seni musik. Seperti yang diungkapkan 
oleh Dloyana Kesumah dalam (Amir Pasaribu, 1986:11), musik merupakan suatu 
bahasa atau alat komunikasi dari perasaan-perasaan. Bahkan hingga saat ini, 
musik telah menjadi bagian integral yang terus berkembang di tengah masyarakat 
serta memiliki peran serta dalam aktivitas masyarakat, seperti dalam bidang 
pekerjaan, pelatihan, perfilman, kesehatan, bahkan digunakan dalam syiar agama 
(Ahmad Amirullah, 1983:12) 
     Seni hadrah merupakan jenis musik rebana yang masih mempunyai 
keterkaitan sejarah pada saat Sunan Kalijaga menyebarkan Islam di tanah Jawa. 
Syair-syair dalam kesenian hadrah berisi zikir dan pujian kepada Nabi 
Muhammad SAW (shalawat). Sementara itu, instrumen yang digunakan berupa 
alat pukul seperti rebana, jimbe, dan sebagainya. Kesenian hadrah biasanya 
ditampilkan di acara-acara seperti pernikahan, khitanan, perayaan hari besar 
Islam, acara tasyakuran haji, dan sebagainya. 
     Salah satu kelompok yang masih menjaga keberadaan seni hadrah  di 
pedesaan adalah Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo. Kelompok ini 
berdiri di tengah kondisi pedesaan yaitu di Desa Karangmojo, Kecamatan 
Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar. Kelompok ini pada awalnya didirikan oleh 
para remaja masjid di Masjid Jami‟ Karangmojo, Kecamatan Tasikmadu, 
Kabupaten Karanganyar. Kelompok ini sering melakukan kegiatannya di 
daerah pedesaan, biasanya sering dipakai untuk mengisi kegiatan-kegiatan 
masyarakat di pedesaan  seperti pernikahan, khitanan, perayaan hari besar Islam 
dan sebagainya. 
     Sering digunakannya Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa 
Karangmojo dalam kegiatan hajatan masyarakat membuat kelompok ini semakin 
dikenal masyarakat bahkan di luar Desa Karangmojo. Masyarakat yang tinggal di 
luar Desa Karangmojo pun banyak mengundang kelompok ini untuk mengisi 
acara hajatan yang dilakukan masyarakat. Seni hadrah pun bisa dikatakan menjadi 
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salah satu hiburan masyarakat desa saat mengadakan hajatan selain campursari, 
keroncong, dangdut, dan lain sebagainya. 
     Keberadaan Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo yang 
hadir di daerah pedesaan serta eksisnya kelompok ini di tengah masyarakat 
terutama di kalangan pedesaan, membuat peniliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo: Kajian Tentang 
Kesenian Islam di Pedesaan” 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan perumusan 
masalah sebagai berikut : 
1.     Mengapa seni hadrah dapat berkembang di pedesaan? 
2.     Apa faktor-faktor yang menyebabkan seni hadrah berkembang di pedesaan? 
3.     Bagaimana dampak dari keberadaan seni hadrah dalam kehidupan religiusitas 
masyarakat di pedesaan? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
     Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1.     Mengetahui sebab seni hadrah dapat berkembang di pedesaan. 
2.     Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan seni hadrah berkembang di 
pedesaan. 
3.     Mengetahui dampak dari keberadaan seni hadrah dalam kehidupan 
religiusitas masyarakat di pedesaan. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
     Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
Secara Teoritis 
1.     Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 
terhadap kesenian Islam khususnya kesenian hadrah. 
2.     Sebagai sumber informasi dan bahan bacaan bagi pengembangan penelitian 
sejenis dimasa yang akan datang. 
Secara Praktis 
1.     Sebagai salah satu dasar dalam pelestarian kesenian Islam yang ada di 
masyarakat terutama seni hadrah. 
2.     Sebagai salah satu dasar dalam bagi pemerintah dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan untuk melestarikan kesenian Islam yang ada di 







BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Penelitian yang Relevan 
     Beberapa penelitian yang relevan dengan hal ini adalah Skripsi Andra 
Zudantoro Nugroho (2010), Mahasiswa dari Fakultas Dakwah, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, yang berjudul “Dakwah Islam Melalui Seni Hadrah” dan 
Skripsi Fahrunnisa (2011), Mahasiswa dari Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul 
“Minat Jamaah Majelis Taklim Nurul Musthofa terhadap Kesenian Islam 
Hadrah”. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, karena dimaksudkan 
untuk mengungapkan dan memahami kenyataan-kenyataan yang terjadi di 
lapangan. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 
dengan maksud agar lebih memahami secara mendalam tentang “Kelompok 
Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo: Kajian Tentang Kesenian Islam di 
Pedesaan”. Sehingga, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa seni 
hadrah yang dibawakan Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo 
merupakan suatu bentuk kesenian Islam yang dapat berkembang dan berpengaruh 
pada kehidupan religiusitas masyarakat pedesaan. 
 
2.2. Definisi Hadrah, Kesenian Islam, dan  Masyarakat Pedesaan 
     Hadrah berasal dari bahasa Arab yaitu Hadhoro – Yahdhuru – 
Hadhrotan (Hadrah) yang berarti „kehadiran‟. Sedangkan secara istilah, menurut 
sebagian orang hadrah merupakan irama yang diperdengarkan yang berasal dari 
alat musik tabuh rebana. Secara umum, hadrah tidak dapat dilepaskan dari musik 
rebana. Musik tabuh rebana merupakan salah satu dari sekian banyak seni 
tradisional yang ada di berbagai daerah Indonesia yang bernafaskan keislaman. 
Selain itu, rebana juga mengandung nilai-nilai religius, estetika dan norma ajaran 
islam yang diduga dapat menjadi salah satu alternatif untuk membantu mengatasi 
krisis moral bangsa Indonesia dewasa ini. Seni musik rebana tidak hanya 
dilestarikan oleh kaum di pesantren, melainkan juga telah dikembangkan menjadi 
seni musik komersial yang mampu memberikan kontribusi bagi kelangsungan 
hidup bagi yang bergelut dengan Hadrah, baik secara sosial, politik, ekonomi, dan 
budaya (Vaylin Mita, dalam http://www.pesantrenglobal.com/hadra-seni-rebana-
indonesia/). 
     Hadrah  dalam masyarakat jawa lebih dikenal dengan istilah musik 
“terbangan”. Hadrah sering kita jumpai pada acara-acara keagamaan seperti pada 
acara maulid Nabi Muhammad SAW, acara Isra'  Mi'raj, Haul (memperingati hari 
kematian seseorang) serta sebagai pengiring dalam beberapa acara kajian 
keislaman. Di samping itu, musik Hadrah juga sering diperdengarkan pada 
acara walimah 'ursy atau acara pesta pernikahan dan acara menyambut kelahiran 
seorang bayi (M. Darori Amin, 2000: 119-157). 
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     Kesenian adalah ungkapan rasa halus dan suci yang diaplikasikan melalui 
ciptaan buah pikiran manusia yang hasilnya mengandung suatu unsur keindahan. 
Sedangkan kesenian Islam sendiri merupakan segala hasil usaha dan daya upaya, 
buah pikiran dari kaum muslim untu menghasilkan sesuatu yang indah. Seni Islam 
dapat juga diberikan batasan sebagai suatu seni yang dihasilkan oleh suatu 
seniman atau disainer muslim atau dapat juga berupa seni yang sesuai dengan 
yang dibayangkan oleh seorang muslim (Oloan Situmorang, 1993: 9). 
     Secara umum, pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-
individu yang hidup bersama. Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab dengan 
kata "syaraka".Syaraka, yang artinya ikut serta (berpartisipasi). Sedangkan dalam 
bahasa Inggris, masyarakat disebut dengan "society"  yang pengertiannya adalah 
interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan. Untuk mengamati lebih 
luas mengenai pengertian masyarakat, mari kita mengkaji beberapa pendapat para 
ahli mengenai pengertian masyarakat. Sedangkan masyarakat pedesaan adalah 
masyarakat yang terdiri dari sejumlah orang, tinggal dalam suatu daerah tertentu, 
memiliki ikatan atas dasar unsur-unsur sebelumnya, rasa solidaritas, sadar akan 
adanya interdepensi, adanya norma-norma dan kebudayaan. Masyarakat pedesaan 
ditentukan oleh bentuk fisik dan sosialnya, seperti ada kolektifitas, petani iduvidu, 
tuan tanah, buruh tani, nelayan dan sebagainya (Idianto Muin, 2013: 25-26). 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
     Peneliti ingin menganalisis tentang Kelompok Hadrah Ahbabul 
Mustofa di Karangmojo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebab 
perkembangan seni hadrah di pedesaan, beserta faktor-faktor sebabnya dan 
dampaknya bagi kehidupan religiusitas masyarakat di pedesaan yang dilakukan 
oleh Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo. Untuk lebih jelasnya 
















Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa  
Karangmojo 
   Kehidupan Religiusitas Masyarakat Pedesaan  Berkembang di Pedesaan 
Faktor Perkembangan Faktor Perkembangan 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
     Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan maupun 
tulisan. menurut Jannice McDrury (1999) dalam (Lexy Moleong, 2010:248) tahap 
analisis data kualitatif adalah: 
1.     Membaca dan mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang 
ada dalam data. 
2.     Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 
berasal dari data. 
3.     Menuliskan “model” yang ditemukan. 
4.     Koding yang telah dilakukan 
 
3.2.  Waktu dan lokasi penelitian 
Waktu   :  Bulan ke 2 dan 3. 
Lokasi   : Desa Karangmojo, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar. 
 
 
3.3. Variabel Penelitian   
1.     Variabel Penelitian 
     Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikuonto, 2006:118). Variabel dalam 
penelitian ini adalah perkembangan seni hadrah di pedesaan, faktor-faktor 
penyebab perkembangan seni hadrah di pedesaan dan dampak religiusitasnya 
bagi masyarakat di pedesaan. 
 
3.4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1.     Teknik Pengumpulan Data 
     Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh langsung dari lapangan sedangkan data sekunder diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait, perpustakaan atau penelitian-penelitaian lain yang 
dianggap relevan.tehnik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa metode yaitu: 
  a. Observasi (pengamatan) 
     Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Penelitian ini ingin melihat bagaimana sebab 
perkembangan disertai faktor seni hadrah berkembang di pedesaan dan 




  b. Wawancara 
     Interview atau disebut juga wawancara atau kuisioner lisan adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto 1991: 126).Wawancara 
dilakukan dengan bertanya lagsung kepada responden dengan mengunakan 
pedoman wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan 
dari responden mengenai bagaimana seni hadrah dapat berkembang di 
pedesaan. Wawancara juga dilakukan kepada masyarakat dan tokoh 
masyarakat setempat untuk mengetahui dampak dari keberadaan seni hadrah 
tersebut. 
  c. Dokumentasi 
     Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dalam studi dokumentasi merupakan perlengkapan dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif, 
karena hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dapat 
dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni 
yang telah ada (Sugiyono, 2010: 329). 
 
3.4. Teknik analisis data 
     Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan atau dilaksanakan 
melalu empat tahap yaitu : tahap pengumpulan data, reduksi data, menyususn 
dalam satuan, memeriksa keabsahan data. menurut (Lexy Moleong, 2010:247) 
keempat tahap dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1.  Pengumpulan data 
       Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dicatat dalam lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu 
deskripsi dan refelksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi 
tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri 
oleh peneliti tampa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang 
fenomena yang dijumpai. Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang 
memuat kesan, komentar, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai 
dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 
2.  Reduksi Data  
      Proses ini dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi, abstraksi 
adalah usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
pernyataan perlu juga sehingga tetap berada didalamnya. 
3.  Menyusun dalam satuan yang dikategorikan 
      Satuan kategori ini dibuat sambil melakukan koding. 
4.  Memeriksa keabsahan data. setelah tahap ini dilakukan penafsiran data. 
     Selanjutnya menurut Jannice McDrury (1999) dalam (Lexy Moleong, 
2010:248) tahap analisis data kualitataif adalah: 
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1.  Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang 
ada dalam data. 
2.  Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 
berasal dari data. 
3.  Menuliskan “model” yang ditemukan. 
4.  Koding yang telah dilakukan. 
 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1.  Anggaran Biaya 









JUMLAH SATUAN JUMLAH 
HARGA 
1 Peralatan Penunjang  
 a. Memory Card   100.000 1 unit 100.000 
 b. Flashdisk  100.000 5 unit 500.000 
 c. Buku literatur 1.000.000 1 set 1.000.000 
 d. Sewa Camcorder 
digital   
500.000 1 unit 500.000 
 e. Sewa Unit komputer 
/ laptop  
100.000 5    bulan 500.000 
 f. Sewa Printer 200.000 1 unit 200.000 
 
2 Bahan Habis Pakai  
 a. Buku dan Alat tulis 250.000 5 set 1.250.000 
 b.  Kertas A4   60.000 4 rim 240.000 
 c. Tinta printer   180.000 2  unit 400.000 
 d. Pulsa Telepon   150.000 5 orang 750.000 
 e. Langganan Internet   100.000 5 bulan 500.000 
 f. Materai 6000 6.500 1 unit 6.500 
 
3 Penelitian  
 a. Bahan Bakar 
Kendaraan  
9100 30 liter 273.000 
 b. Rental Mobil 300.000 7 hari 2.100.000 
 c. Konsumsi   60.000 5 orang 300.000 
 
4 Lain-lain  
 b.Penggandaan laporan   50.000 5 eksemplar 250.000 
 c.Publikasi dalam 
jurnal ilmiah   
500.000 1 paket 500.000 
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 e.Pelaksanaan seminar 
lokal 
(kolokium) Penelitian   
1.125.000 1 paket 1.125.000 




4.2. Jadwal Kegiatan 





Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 




                                        
2 
Pengolahan data 
awal dari literatur 





                                        
4 Survey ke lokasi 




temuan di lokasi 
                                        
6 Pengolahan data  
                                        
7 
Menganalisa 
temuan di lokasi 








                                        
10 Publikasi 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran 
1. Peralatan Penunjang 




Memory Card Alat tambahan pada 
camcorder. 
1 100.000 100.000 
Flashdisk Penyimpanan data, untuk 
ketua dan anggota. 
3 100.000 500.000 
Buku Litelatur Membeli buku yang perlu 
sebagai bahan litelatur. 




Sebagai pendukung saat 
penelitian dilapangan. 





5 100.000 500.000 
Sewa Printer Penggadaan laporan, proposal 
penelitian. 
1 200.000 200.000 
SUB TOTAL (Rp) 2.800.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 




Buku dan Alat Tulis Peralatan penunjang 5 250.000 1.250.000 
Kertas A4 Penggadaan laporan dan 
proposal. 
4 60.000 240.000 
Tinta Printer Keperluan pencetakan. 2 180.000 400.000 
Pulsa Telpon Untuk kelancaran anggota 
kelompok dalam hal komunikasi. 
5 150.000 750.000 
Langanan Internet Mencari literature, promosi 
melalui media sosial 
5 100.000 500.000 
Meterai 6000 Keperluan untuk surat 
pernyataan ketua. 
1 6.500 6.500 















Bahan Bakar Kendaraan Untuk bahan bakar 
kendaraan mobil 
30 Liter 9.100 273.000 
Rental Mobil Transportasi ke lokasi 
penelitian 
7 Hari 300.000 2.100.000 
Konsumsi Konsumsi yang 
dianggarkan.  
5 Orang 60.000 300.000 





Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Penggadaan Laporan Penyususnan, 
penggadaan 
laporan. 
5 50.000 250.000 
Publikasi Dalam Jurnal 
Ilmiah 




Biaya seminar. 1 1.125.000 1.125.000 




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No Nama/NIM Program 
Studi 





S1 Ilmu Sejarah 5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 




S1 Ilmu Sejarah 5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi, 
penyusunan laporan 
3 Ihwan Ali S1 Ilmu Sejarah 5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi, 
penyusunan laporan 
4 Arya  
Seta Martana 
S1 Ilmu Sejarah 5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi, 
penyusunan laporan 
5 Danu  
Agus Prabowo 
S1 Ilmu Hukum 5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi, 
penyusunan laporan 
 
 
